
 

 
 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1. Penerapan Desain Penelitian 

 Desain penelitian merupakan tahapan perencanaan untuk melakukan 

penelitian yang menunjukkan desain struktur pada masalah yang terkait. Desain 

penelitian yang akan digunakan sebagai berikut : 

1. Melakukan wawancara kepada para pengrajin tenun untuk melengkapi data 

yang dibutuhkan untuk merancang system aplikasi 

2. Menentukan data-data yang sudah didapatkan dari wawancara. 

3. Membuat rancangan UML dan rancangan system aplikasi. 

4. Menerapkan penelitian dengan metode yang diusulkan. 

5. Melakukan pengujian 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Desain Penelitian 

 

4.2. Hasil Pengumpulan Data 

Hasil pengumpulan data dalam perancangan aplikasi Ngejual tenun sebagai 

berikut: :

1. Observasi 

2. Wawancara 

Pengumpulan data 

yang diperlukan 

Perancangan UML 

& Perancangan 

Sistem 

Rencana 

Kebutuhan, Desain 

Sistem, 

Implementasi 

Pengujian Sistem 
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1. Wawancara 

Tabel 4.1. Hasil dari wawancara 

No Pertanyaan  Jawaban 

1 Produk yang dibuat apa hanya 1 

jenis kain tenun itu saja (motif) 

untuk tiap pengrajin 

¶ Tidak hanya satu jenis kain 

tenun (motif) untuk setiap 

pengrajin karna  pengrajin tenun 

troso bisa membuat banyak 

motif tergantung pemesanan 

2 Apakah pernah berjualan secara 

online 

¶ Biasanya menjual hasil produk 

tenunan melalui media sosial 

seperti market place, Instagram 

dan toko online buka lapak 

3 Untuk penerapan harga kain tenun 

troso apakah mengikuti harga 

konsumen ? 

Para pengrajin biasanya menjual 

dengan harga konsumen tetapi juga 

harga bisa berubah tergantung 

bahan baku dan produsinya 

4 Apa bedanya tenun troso jepara 

dengan kain tenun daerah lain 

Perbedaanya tidak terlalu terlihat 

tapi tenunan khas desa troso 

beragam warna dan corak dan 

pembuatanya masih menggunakan 

alat tenun bukan mesin 

5 Apakah dalam pembuatan kain 

tenun troso anda memerlukan 

bantuan dari orang lain 

Banyak sekali proses dalam 

pembuatan kain tenun troso sudah 

pasti membutuhkan banyak tenaga 

dari mulai dari penyusuna benang, 

nali gosok ,nyelup(pewarnaan) 

kemudian di tenun sampai menjadi 

kain 
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2. Observasi 

Dari hasil data yang sudah di dapatkan dari para pengrajin tenun yang 

berada di desa troso kabupaten jepara mempunyai banyak potensi dan dapat 

mengembangkan penjualan secara online 

Pembuatan kain tenun memiliki   urutan   proses   pembuatan   secara   

bertahap,   sehingga   dengan demikian proses pembuatan kain tenun 

dilakukan dengan tenaga manual oleh manusia bukan mesin produksi 

otomatis seperti yang ada di pabrik-pabrik modern. Sebelum helaian benang 

ditenun, helaian benang diikat terlebih dahulu dengan tali plastik yang 

disesuaikan dengan corak atau pola gambar dan kemudian dicelupkan ke 

dalam air yang sudah diberi zat pewarna tekstil agar terbentuk suatu pola 

gambar sesuai dengan yang diinginkan. 

Dari  hasil  pengamatan  di  lapangan,  kain  tenun  khas  desa Troso   

pada umumnya digunakan untuk pakaian dan perlengkapan busana pria 

dan wanita, kain pelapis mebel atau penghias interior rumah yang selanjutnya 

memiliki  beberapa jenis, diantaranya adalah kain tenun jenis baron, blangket, 

obama, endek, polosan, selendang, sarung, antik dan lain sebagainya. 

 

4.3. Perancangan Aplikasi 

Perancangan aplikasi mobile berbasis android yang diberi nama Ngejual 

Tenun, karena aplikasi ini hanya meliputiusaha para pengrajin di desa 

Troso.Dengan menggunakan metode pengembangan sistem yaitu Rapid 

Application Development (RAD) dengan tahapan requirement planning, design 

system,implementation, verifikasi dan validasi. Pelaksanaan prosedur 

pengembangan dapat dilihat sebagai berikut : 

4.3.1 Requirement Planning 

Pada tahapan ini merupakan tahap analisa dari kebutuhan dalam 

pembuatan aplikasi yang meliputi analisis data, analisis alat yang digunakan 
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dalam membuat sebuah aplikasi, analisis fungsionalitas maupun non 

fungsionalitas dalam pembuatan aplikasi. 

4.3.2 Analisis Data 

Setelah melakukan pengumpulan data dengan melakukan observasi dan 

wawancara dengan para pengrajin di desa Troso.Kemudian dilakukan analisis data 

yang sudah didapatkan serta dipilih berdasarkan jenis kategori Tenun, pengrajin, 

dan alamat untuk diolah menjadi data informasi serta dimasukkan dalam aplikasi, 

yang nantinya berguna untuk mengetahui fitur-fitur yang akan diterapkan dalam 

aplikasi.  

Tabel 4. 2  Data Produk 

No Id Tenun Nama Tenun Harga  

1. 

 

I1 

 

Tenun Baron 1D (satu 

dimensi) 
Rp.130,000 

2. 

 

I2 

 

Tenun Baron motif fauna Rp.130.000 

 

3. 

 

I3 

 

Tenun Baron Motif 

Kalimantan 

 

 

Rp.130.000 

4.  

I4 

 

 

Tenun Blanket Hijau Merah 

 

Rp.120.000 

5.  

I5 

 

 

Tenun Blanket Merah Biru 

 

Rp.120.000 

6.  

I6 

 

 

Tenun Blanket Merah Hitam 

 

Rp.120.000 

7.  

I7 

 

 

Tenun Paruki Hijau 

 

Rp.150.000 

8.  

I8 

 

 

Tenun Paruki Putih 

 

Rp. 150.000 



38 
 

 
 

No Id Tenun Nama Tenun Harga  

9.  

I9 

 

 

Tenun Paruki Ungu 

 

Rp. 150.000 

10.  

I10 

 

 

Tenun Paruki Toska 

 

Rp. 150.000 

 

Tabel 4. 3 Data Pengrajin 

 

NO 

 

 

ID 

PENGRAJIN 

 

NAMA 

PENGRAJIN 

 

ALAMAT  

 

NO HP 

 

1 

 

 

P1 

 

Bapak suhardi 

 

Torso Rt01/Rw05 

 

089656625543 

2  

P2 

 

 

Bapak masrukin 

 

Troso Rt08/Rw06 

 

085455342332 

3  

P3 

 

 

Bapak haris 

 

Troso Rt05/Rwo5 

 

081556879998 

 

4 

 

P4 

 

 

Bapak hajilin 

 

Troso Rt01/Rw05 

 

087678987555 

 

5 

 

 

P5 

 

Bapak handi 

 

Troso Rt01/Rw01 

 

087990087633 

 

6 

 

 

P6 

 

Bapak hudi 

 

Troso Rt06/Rw08 

 

089111453089 

 

7 

 

 

P7 

 

Ibu fajrin 

 

Troso Rt05/Rw05 

 

089765009812 

 

8 

 

 

P8 

 

Ibu hajar 

 

Troso Rt08/Rw06 

 

081132094387 

 

9 

 

 

P9 

 

Ibu nanik 

 

Troso Rt09/Rw06 

 

087998453710 

 

10 

 

 

P10 

 

Ibu suginah 

 

Torso Rt08/Rw05 

 

085289765443 
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4.3.2.1 Analisis Kebutuhan Alat dan Bahan 

Peralatan yang digunakan dalam membuat Aplikasi mobile android 

Ngejual Tenun adalah sebagai berikut : 

1) Perangkat Keras (Hardware) 

Perangkat keras(hardware)yang digunakan dalam Pembuatan sebuah 

aplikasi ini yaitu berupa laptop dan smartphone dengan sistem operasi 

android dengan spesifikasi sebagai berikut : 

1. Laptop 

1. Operating System : Windows 7  64-bit 

2. Processor  :IntelÈCoreÊi3-2350M CPU @2.30GHz 

3. Memory  : 4.00 GB 

 

2. Smartphone 

1. Operating System : Android Lolipop 

2. Jaringan  : GSM/WCDMA/LTE 

3. GPS  : Yes, with A-GPS 

4. Ukuran Layar : 5.0 inchi 

5. CPU/RAM : 2,00 GB Quad-core Max 1.40GHz 

 

2) Perangkat Lunak(Software) 

Perangkat lunak yang digunakan dalam laptop adalah : 

1. Windows 7 

2. Android Studio 3.2.1 

3. Kotlin 

4. Web Browser Google Chrome 

5. Corel Draw X4 

6. Firebase  

4.3.2.2 Analisis Kebutuhan Fungsionalitas Sistem 

Kebutuhan yang disediakan dalam aplikasi Ngejual Tenun ini 

merupakan untuk pengguna (user) antara lain : 
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1) User dapat melihat berbagai produk tenun di aplikasi Ngejual 

tenun berdasarkan kategori yang dipilih dan dapat melihat detail 

informasi, serta lokasi pengrajin sesuai kategori yang dipilih. 

2) User dapat melihat lokasi pengrajin yang ada di desaTroso 

3) User dapat melihat profil Pengrajin tenun. 

4) User dapat melihat produk yang sudah didaftarkan, untuk bisa 

ditampilkan oleh admin dalam Aplikasi Ngejual Tenun. 

5) User dapat melihat menu tentang informasi aplikasi dan 

development atau pembuat aplikasi. 

4.3.2.3 Analisis Kebutuhan Non Fungsionalitas Sistem 

Kebutuhan non-fungsionalitas merupakan kebutuhan yang tidak langsung 

atau kebutuhan dengan spesifik yang disediakan oleh sistem. Kebutuhan ini 

berhubungan dengan properti sistem yang muncul, seperti keandalan, waktu 

tanggap dan penempatan pada media penyimpanan. Kebutuhan non-fungsionalitas 

aplikasi ini sebagai berikut : 

1. Aplikasi ini dapat berjalan di sistem operasi android minimal versi 4.4 

atau Kitkat 

2. Aplikasi ini akan berjalan lebih optimal bila dijalankan pada device 

dengan ukuran layar 5.0 inci. 

4.3.3  Design System 

4.3.3.1 Deskripsi Sistem Aplikasi 

Aplikasi ini merupakan sebuah aplikasi tokok online untuk penjualan 

tenun yang dikhususkan untuk pengrajin tenun di desa troso. Dengan adanya 

aplikasi ini bertujuan untuk mempermudah masyarakat dalam mengetahui produk 

dan lokasi usaha Tenun yang ada di desa Troso. 

Dalam membuat aplikasi ini peneliti merancang sistem dengan 

menggunakan diagram UML (Unifed Modelling Language). Melalui perancangan 

diagram yaitu Use Case Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram, Struktur 

Menu Aplikasi dan User Interface. 
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4.3.3.2 Use Case Diagram 

Penjelasan dari Use Case Diagram dari gambar diatas dijelaskan lebih 

detail pada 

Gambar 4. 2.  Use case Diagram 

 

Tabel 4. 4 Deskripsi Use Case Diagram 

Aktor : Pengguna (User) 

No Use Case Keterangan 

1 Menu home Pengguna dapat melihat foto pengrajin lokasi dan 

jenis tenun dan juga sejarah singkat desa troso 

2 Menu Maps pengrajin  Pengguna dapat melihat lokasi pengrajin tenun di 

desa troso. 

3 Menu produk  Pengguna dapat mengetahui produk apa yang 

dijual oleh pengrajin tenun desa troso. 

4 Menu pengrajin Pengguna dapat mengetahui informasi tentang 
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pengrajin yang berada di desatroso. 

5 Halaman tentang kami Pengguna dapat melihat tentang pembuat aplikasi 

dan tujuan dibuat aplikasi Ngejual Tenun 

6 Halaman Tentang tenun Pengguna dapat melihat tentang proses pembuatan 

kain tenun 

7 Menu no hp Pengguna dapat mengetahui no hp pengrajin tenun 

troso. 

8 Melihat Lokasi pengrajin Pengguna dapat mengetahui letak pengrajin tenun 

troso yang sudah terdaftar dibantu google maps. 

9 Menu Pendaftaran pengrajin 

dan  produk tenun 

Pengrajin usaha bisa mendaftarkan produk 

usahanya melalui aplikasi, yang diteruskan ke 

email untuk mengirim semua data. 
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4.3.3.3 Activity Diagram 

 

Gambar 4. 3 Activity Diagram 
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4.3.3.4 Sequence Diagram 

1) Sequence Diagram Menu Produk 

 

Gambar 4. 4Sequence Diagram Menu Produk 

4.3.3.5 Struktur Menu Aplikasi 

1) Sequence Diagram Menu Pendaftaran Produk  

Struktur  menu aplikasi merupakan gambaran umum menu yang terdapat 

dalam aplikasi Ngejual Tenun yang disusun secara hirarki. Berikut Struktur menu 

yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 
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Gambar 4. 5 Sequence Menu Pendaftaran Produk Tenun 

 

4.3.3.6 Perancangan Antarmuka (Interface) 

Berikut ini merupakan perancangan desain interface dari aplikasi Ngejual 

Tenun dengan tujuan memberikan gambaran pengguna dalam mengakses aplikasi 

sebelum melakukan implementasi agar dapat mencapai hasil yang maksimal. 

Perancangan interface aplikasi yang akan dibuat dalam membangun aplikasi 

Ngejual Tenun terdiri dari rancangan splash screen, menu utama atau dashboard, 

menu Produk, Menu Pengrajin, Peta pengrajin, menu Tentang Kami, menu 

Tentang Tenun, dan Daftar produk  dengan tampilan menggunakan Google Maps 

API, menu pendaftaran produk melalui email, menu tentang dan menu bantuan. 
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1. Perancangan Halaman Splash Screen 

Splash screen merupakan halaman yang muncul pertama kali ketika 

aplikasi dijalankan . 

 

 

Gambar 4.6  Tampilan Halaman Splash Screen 

2. Halaman Menu Utama 

Halaman utama atau dashboard merupakan halaman yang muncul setelah 

halaman splash screen. Halaman ini menampilkan menu utama, Produk kami 

adalah produk pilihan admin yang paling banyak disukai banyak orang pilih dan 

untuk catatan penulis adalah deskripsi tentang perkembangan aplikasi Ngejual 

Tenun  

 

Gambar 4. 6 Tampilan Halaman Menu utama 
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3. Halaman Menu Dasboard  

Perancangan pada halaman ini merupakan halaman yang berisi kategori 

halaman utama, Produk Tenun.Pengrajin, Map, dan tentang kami 

      

Gambar 4. 7 Tampilan Halaman menu 

4. Halaman Produk 

Halaman ini merupakan halaman penjualan produk tenun yang 

menampilkan gambar tenun dan harga tenun  

                    

Gambar 4. 7. Tampilan Halaman Produk 
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5. Halaman Pengrajin 

 Pada Halaman ini berisi tentang para pengrajin tenun desa troso dan 

menamipilkan Nama, Alamat, Foto pengrajin, dan nomer handpone 

            

                   Gambar 4. 8 Halaman Pengrajin 

 

6. Halaman peta pengrajin 

Pada halaman ini menampilkan peta pengrajin desa troso yang 

telah terdaftar di google maps 

 

Gambar 4. 9  Tampilan peta pengrajin 
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7. Halaman Menu Bantuan 

Halaman Tentang KamiPada halaman tentang kami berisi deskipsi yang manamipilkan 

data pembuat aplikasi 

.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 10 Tampilan Halaman Tentang kami 

 

8. Halaman Tentang Tenun 

Pada halaman ini merupakan halaman tentang bagai mana cara membuat 

tenun troso 

 

Gambar 4. 11 Tampilan Halaman Tentang Tenun 
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9. Halaman Menu Pendaftaran 

Pada halaman ini merupakan halam untuk mendaftarkan produk 

tenun yang ingin dijual oleh para pengrajin tenun di desa troso 

 

Gambar 4. 12  Tampilan Halaman Tentang Tenun 

4.3.4 Build System 

Tahapan ini adalah tahapan utama pada proses pembuatan aplikasi Ngejual 

Tenun Berikut adalah tahapannya : 

1) Membuat project baru sesuai aplikasi yang akan dibuat. 

 

Gambar 4. 13  Tampilan Awal Membuat Project 
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2) Mengatur Minimum SDK sesuai aplikasi yang akan dibuat 

 

Gambar 4. 14 Tampilan Mengatur Minimum SDK 

 

3) Memilih tampilan awal aplikasi 

 

Gambar 4. 15  Tampilan Awal Memilih layout Aplikasi  
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4) Tampilan Layout Awal Project 

 

Gambar 4. 16 Tampilan Awal Project 

4.4 Implementation 

4.4.1 Analisis Sistem Menampilkan Google Maps 

 

Gambar 4. 17  potongan kode untuk peta 

 

Berikut adalah potongan kode untuk menampilkan Goggle Map pada 

aplikasi Ngejual Tenun menggunakan Goggle Maps API. Yang berfungsi untuk 

mengetahui lokasi pengrajin tenun. 

 


